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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Pengulangan tindak pidana narkotika dilakukan sebagaian besar dilatar berlakangi 

oleh faktor ekonomi. Khusus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor 

sebagian besar pengulangan tindak pidana narkotika ialah yang berkaitan dengan 

pengedaran, penjualan, maupun distribusi narkotika. 

2. Banyak kendala yang dialami oleh para warga binaan residivis narkotika selama 

mengikuti proses pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor. Salah 

satu kendala yang paling dominan adalah keterbatasan akan kegiatan pembinaan 

keterampilan yang ada. Hal ini mengakibatkan para residivis tidak mendapatkan 

modal keterampilan yang cukup saat keluar dari Lembaga Pemasyarakatan untuk 

mencari kerja. Selain itu fasilitas seperti aula dan Masjid juga masih kurang di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor. 

 Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor diketahui bahwa angka residivis narkotika 

tergolong tinggi. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, yang menjadi faktor 

utama terjadi pengulangan tindak pidana narkotika adalah faktor ekonomi. Seringkali kita 

berpikir bahwa setiap timbulnya kejahatan dilatarbelakangi oleh faktor kurangnya keimanan 

seseorang atau berkaitan dengan ilmu agama seseorang. Maka dari itu pembinaan di Lapas 

seringkali hanya berfokus pada pembinaan kerohanian. Diketahui bahwa di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor, pembinaan kerohanian sudah berjalan dengan baik, namun 

tetap tidak bisa mengatasi masalah residivis narkotika. Kurangnya pembinaan akan keterampilan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor menyebabkan para warga binaan tidak memiliki 

pilihan lain saat keluar dari Lapas dalam hal mata pencaharian, sehingga mengakibatkan mereka 

kembali memilih jalan pintas, yaitu menjual narkotika. 

 

 



68 
 

Saran 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis memeberikan saran kepada 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor dan instansi lain yang terkait, yaitu: 

1. Untuk meningkatkan kenyamanan bagi para warga binaan (khususnya residivis 

narkotika), pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor perlu membangun Masjid 

sebagai tempat ibadah dan memperbaiki aula pertemuan yang ada 

2. Untuk merancang suatu program pembinaan di bidang  keterampilan yang dapat 

memenuhi minat dan bakat warga binaan, agar kedepannya juga warga binaan dapat 

memiliki pekerjaan berdasarkan hasil dari pembinaan keterampilan di Lembaga 

Pemasyarakatan 

3. Untuk dibentuknya suatu peraturan yang tetap yang mengatur tentang hal pembinaan 

residivis narkotika, dengan adanya aturan tersebut pelaksanaan pembinaan residivis 

narkotika di setiap Lembaga Pemasyarakatan akan berjalan dengan lebih terarah dan 

terpadu. 
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